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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan dan observasi yang telah dilakukan pada Perum 

DAMRI cabang Bandung serta analisis menggunakan metode Job Safety 

Analysis dan Fault Tree Analysis dapat disimpulkan bahwa: 

1. Identifikasi Bahaya dan Risiko: Lingkungan operasional bengkel 

mencakup 26 aktivitas kerja dan 9 area kerja dengan potensi bahaya yang 

variatif. Risiko dominan yang ditemukan meliputi ancaman fisik seperti 

terjepit komponen, benturan keras pada bagian kepala, hingga risiko 

jangka panjang akibat paparan bahan kimia dan kondisi area kerja yang 

tidak tertata (seperti tumpahan oli dan alat yang berserakan). Kondisi 

lingkungan kerja yang tidak tertata (unsafe condition) dan perilaku kerja 

tidak aman (unsafe act) menjadi pemicu utama munculnya ancaman 

keselamatan ini. 

2. Penilaian Tingkat Risiko : Hasil dari identifikasi bahaya pada 26 aktivitas 

kerja didapat 13 aktivitas kerja dengan risiko rendah, 10 aktivitas dengan 

risiko sedang dan 3 aktivitas dengan risiko tinggi, sedangkan pada 9 

lingkungan kerja didapat 5 lingkungan kerja dengan risiko rendah, 3 

dengan risiko sedang dan 1 area kerja dengan risiko tinggi. Berdasarkan 

hasil analisis menggunakan metode JSA ditemukan bahwa terdapat 3 

aktivitas kerja dengan risiko tinggi seperti aktivitas pengecatan body 

dengan nilai risk rating sebesar 20, penggantian aki dengan nilai risk 

rating sebesar 12 dan penggantian filter udara dengan nilai risk rating 

sebesar 12. Sedangkan pada lingkungan kerja ditemukan 1 area kerja 

dengan risiko tinggi yaitu area maintenance dengan nilai risk rating 

sebesar 12. Tingginya risiko ini dipicu oleh frekuensi kejadian yang sering 

(likelihood) dan potensi keparahan (severity) yang signifikan, diperparah 

oleh fakta bahwa penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) standar belum 

terpenuhi dan fasilitas pendukung kerja masih bersifat improvisasi. 

3. Analisis Fault Tree Analysis (FTA) menunjukkan kegagalan keselamatan 

berakar pada masalah struktural perusahaan, seperti absennya organisasi 

K3, SOP berbasis risiko, dan ketiadaan area pengecatan khusus. Oleh 
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karena itu, strategi mitigasi wajib dilakukan secara integratif melalui 

pembentukan struktur P2K3, penyediaan Alat Pelindung Diri standar, 

serta pengadaan alat bantu kerja ergonomis seperti creeper. 

Implementasi budaya kerja 5R dan pembaruan risk assessment secara 

berkala setiap satu tahun menjadi langkah kunci untuk menekan angka 

kecelakaan kerja secara berkelanjutan, sehingga mampu menjamin 

terciptanya lingkungan operasional bengkel yang sangat aman bagi 

seluruh mekanik. 

V.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

Perum DAMRI Cabang Bandung dalam meningkatkan keselamatan kerja, 

antara lain: 

1. Perusahaan perlu mulai menerapkan sistem manajemen keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) secara terstruktur, termasuk pembentukan 

organisasi K3 yang bertanggung jawab dalam pengawasan dan evaluasi 

keselamatan kerja di lingkungan bengkel.  

2. Diperlukan penyediaan alat pelindung diri (APD) yang lengkap seperti 

helm safety, sarung tangan, kacamata pelindung, dan masker, serta 

memastikan penggunaannya secara konsisten oleh seluruh pekerja 

melalui pengawasan yang lebih ketat.  

3. Perusahaan disarankan untuk segera melengkapi fasilitas kerja yang 

lebih aman, seperti penggunaan creeper, alat bantu yang sesuai 

standar, serta memperbaiki kondisi area kerja agar lebih rapi dan tidak 

membahayakan pekerja.  

4. Perlu dilakukan penyusunan dan penerapan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) berbasis risiko pada setiap aktivitas kerja, sehingga 

pekerja memiliki pedoman yang jelas dalam melaksanakan tugasnya 

dengan aman.  

5. Pelaksanaan pelatihan dan sosialisasi terkait keselamatan kerja perlu 

ditingkatkan secara berkala guna meningkatkan kesadaran dan 
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pemahaman pekerja terhadap pentingnya K3. Diperlukan juga 

pembaruan risk assessment secara berkala minimal 1 tahun sekali untuk 

memastikan pengendalian risiko tetap relevan dengan dinamika 

operasional perusahaan. 
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